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Magelang merupakan salah satu kota yang memiliki keajaiban 

dunia, oleh karena itu Magelang menjadi tujuan para wisatawan. 

Kota wisata tidak akan lengkap tanpa adanya dukungan para 

industri kecil sebagai penyedia souvenir	maupun oleh-oleh khas 

magelang. Pengolahan oleh-oleh khas Magelang perlu bahan-

bahan dasar agar produksi tersebut tetap berlangsung 

(sustainable).	 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

sebaran dan menjelaskan potensi pangan lokal umbi-umbian di 

Kecamatan Muntilan untuk mendukung keberlanjutan dari 

produksi oleh-oleh khas Magelang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei berbasis GIS. Lokasi penelitian 

di Kecamatan Muntilan karena berdasarkan data dari 

Pemerintah Kota Magelang, industri kecil yang mengolah umbi-

umbian sebagai oleh-oleh khas Magelang ada di Kecamatan 

Muntilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kecamatan 

Muntilan terdapat beberapa potensi pangan lokal berupa 

singkong, talas, dan ubi jalar. Adanya potensi tersebut dapat 

mendukung supply	chain dari para pelaku industri kecil di area 

Kecamatan Muntilan. Harapannya dengan tersedianya peta 

sebaran pangan lokal umbi-umbian di Kecamatan Muntilan 

akan memudahkan pelacakan, pemantauan, dan perencanaan 

dalam mengelola supply	 chain dari para pelaku industri kecil 

pangan lokal khususnya pengolah umbi-umbian.
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ABSTRACT

 Pelaku usaha di Kabupaten Magelang banyak  
yang mengolah produk makanan berbahan dasar 
umbi-umbian lokal, misalnya di Kecamatan 
Muntilan. Menurut data yang peneliti dapatkan 
dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 
Magelang, mayoritas masyarakat di Kecamatan 
Muntilan mengolah makanan pangan lokal jenis 
umbi-umbian. Akan tetapi, peneliti belum 
mengetahui apakah bahan baku tersebut berasal 
dari Magelang atau dari luar Magelang. Oleh 

PENDAHULUAN karena itu, peneliti ingin mengetahui sebaran potensi 

pangan lokal umbi-umbian di Kecamatan Muntilan, 

Kabupaten Magelang untuk mendukung rantai pasok 

bahan baku olahan pangan lokal.

Kegiatan dalam penelitian bertujuan untuk 

mengetahui gambaran persebaran jenis pangan lokal 

umbi-umbian di Kabupaten Magelang. Pemetaan 

dilakukan dengan menggunakan GIS yaitu sistem 

b e r b a s i s  k o m p u t e r  u n t u k  m e n y i m p a n  d a n 

memanipulasi informasi geogra�is yang mana 

dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan dan 

menganalisis objek dan fenomena dimana lokasi 
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geogra�isnya (Riyanto dalam Ali�iana, 2018). Teknologi 

GIS mengintegrasikan operasi pengolahan data 

berbasis database yang banyak digunakan pada era RI 

4.0, yaitu berupa data potensi pangan lokal jenis umbi-

umbian di Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang, 

kemudian dianalisis dengan menggunakan visualisasi 

yang khas  yang pada akhirnya memberikan 

keuntungan yang dapat ditawarkan melalui analisis 

geogra�is melalui gambar petanya.

Identi�ikasi biodiversitas pangan lokal berbasis 

umbi-umbian merupakan langkah awal untuk 

mendukung pengembangan diversi�ikasi pangan dan 

ketahanan pangan nasional. Menurut Hardono (2014), 

upaya yang dilakukan untuk mewujudkannya yaitu 

dengan menyusun dan implementasi strategi 

kebijakan optimalisasi pemanfaatan potensi lahan dan 

kebiasaan mengkonsumsi pangan lokal. Hal tersebut 

harus didukung oleh semua kalangan, mulai dari 

pemerintah, perguruan tinggi, lembaga swasta, dan 

masyarakat. Perlu dikembangkan teknologi pengolah 

pangan, menciptakan pasar pangan lokal baik di 

tingkat nasional dan wilayah, promosi pangan lokal 

yang layak, dan diikuti penyediaan produk pangan lokal 

yang mampu bersaing dengan produk asing. Produk 

lokal agar mampu bersaing dengan produk asing maka 

pasokan bahan baku harus selalu tersedia, inovasi 

kemasan dan desain kemasan harus menarik, 

keamanan pangan terjamin, serta inovasi olahan 

pangan lokal. 

Menurut ahli peneliti utama PSEKP Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, pangan lokal adalah 

masa depan bangsa. Pangan lokal ikut andil untuk 

mendukung diversi�ikasi pangan dan kemandirian 

pangan nasional.  Peran pemerintah sangat diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan program diversi�ikasi 

pangan dan kemandirian pangan, sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Wastutiningsih (2011) bahwa 

kekuatan untuk mendompleng keberhasi lan 

pengembangan pangan lokal berada pada kebijakan 

p e m e r i n t a h ,  b a i k  h a n y a  b e r u p a  s u r a t 

himbauan/edaran yang menghimbau kepada seluruh 

masyarakatnya dalam melakukan pertemuan disajikan 

makanan lokal atau makanan berbahan baku pangan 

lokal minimal 50%. Undang-undang No. 18 Tahun 2012 

BAB IV  pasal 12 menyatakan bahwa Pemerintah 

Daerah bertanggung jawab atas ketersediaan pangan; 

pengembangan produksi pangan lokal; menetapkan 

jenis pangan lokal; memenuhi kebutuhan dan 

konsumsi pangan bagi masyarakat, rumah tangga, dan 

perseorangan secara berkelanjutan. Salah satu upaya 

untuk mewujudkan ketersediaan pangan melalui 

produksi pangan dalam negeri yaitu mempertahankan 

dan mengembangkan lahan produktif dan membangun 

kawasan sentra produksi pangan. 

METODE	PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kecamatan Muntilan 

untuk mengetahui sebaran pangan lokal umbi-

umbian sebagai dasar untuk mengetahui supply	

chain industri kecil pangan lokal. Berdasarkan survei 

didapatkan data bahwa di Kecamatan Muntilan 

terdapat beberapa area yang ditanami pangan lokal 

umbi-umbian, yaitu Desa Keji, Ngawen, Muntilan, 

Congkrang, Sokorini. Sedayu, Taman Agung, dan 

Gondosuli. Daftar tanaman jenis umbi-umbian dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN

Metode penelitian yang dipakai adalah metode 

survei. Penitikan tempat/koordinat menggunakan 

bantuan alat GPS atau Gmaps. Metode pemilihan 

tempat yaitu dengan  purposive, yaitu menentukan 

Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang sebagai 

tempat penelitian karena berdasarkan data dari 

Pemerintah Kota Magelang  pelaku industri kecil 

pengolah pangan lokal terbanyak ada di Kecamatan 

Muntilan. Metode pengumpulan datanya dengan 

observasi dan wawancara. Penyajian datanya dengan 

peta sebaran pangan lokal umbi-umbian di 

Kecamatan Muntilan.

Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat bahwa 

mayoritas jenis umbi-umbian yang ada di Kecamatan 

Muntilan adalah singkong. Hal tersebut disebabkan 

karena banyak pula industri kecil yang mengolah 

pangan berbahan dasar singkong. Keberlanjutan 

dari produksi industri kecil tergantung dengan 

kesediaan bahan baku atau bahan dasar dari wilayah 

atau sekitar wilayah Kecamatan Muntilan. 

Ketersediaan jenis umbi-umbian di Kecamatan 

Muntilan memberikan manfaat bagi industri kecil 

untuk selalu memproduksi olahan pangan lokal. 

Akan tetapi, tidak selamanya bahan baku tersedia, 

jika dari wilayah Kecamatan Muntilan tidak 

terpenuhi bahan bakunya, maka para pelaku industri 

akan mencari atau membeli bahan baku tersebut 

dari pasar-pasar yang ada di kawasan Kabupaten 
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Peta 1. Sebaran Pangan Lokal Umbi-umbian di 

Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang Tahun 2020

Magelang. 

Peta sebaran jenis umbi-umbian di Kecamatan 

Muntilan dapat dilihat pada Peta 1. 

Hasil  dari  penelit ian harapannya dapat 

mendukung kegiatan rantai pasok bahan baku olahan 

pangan lokal jenis umbi-umbian yang ada di 

Kecamatan Muntilan.  Hasil  pemetaan secara 

lengkapnya, akan disajikan dalam penelitian lanjutan 

terkait dengan identi�ikasi pangan lokal umbi-umbian 

di Kabupaten Magelang agar rantai pasoknya dapat 

diketahui dengan detail.

Jika dilihat pada Peta 1. Sebaran tanaman umbi-

umbian paling banyak berada di Desa Gondosuli, 

Ta m a n  A g u n g ,  d a n  S e d ay u .  M ayo r i t a s  ya n g 

dibudidayakan adalah singkong. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa umbi-umbian yang ditanam tidak 

sepenuhnya dibudidayakan dalam lahan yang luas, ada 

yang hanya ditanam dipematang sawah dan 

pekarangan rumah. Ada juga yang ditanam secara 

tumpangsari dengan ubi jalar, kacang tanah, pisang, 

cabai, kacang panjang dan papaya. Hal tersebut 

dilakukan petani agar petani memiliki cadangan 

penghasilan selama 3-4 bulan dengan memanen 

produk hortikulturanya, selanjutnya dalam jangka 

waktu 8-10 bulan petani dapat memanen tanaman 

umbi-umbian. 
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Kesimpulan

terjadi salah informasi sehingga peran kelompok 

UMKM sangat diperlukan untuk menyebarkan semua 

informasi terkait slondok. Harga yang ditetapkan untuk 

perkilonya slondok pada masing-masing pengrajin 

berbeda-beda tergantung kualitas slondok yang 

dihasilkan saat itu dan kualitas slondok yang dihasilkan 

saat itu tergantung dari bahan baku yang tersedia. Hal 

ini yang menyebabkan penghasilan pada masing-

masing pengrajin berbeda-beda walaupun pemasok 

bahan bakunya sama.

Konsumen selalu menginginkan persediaan 

produk yang tepat kuantitas, tepat kualitas, tepat 

tempat, dan tepat waktu sehingga memunculkan 

kondisi persaingan antar pelaku usaha. Salah satu cara 

agar dapat memenuhi keinginan konsumen yaitu 

menjalain hubungan baik dengan semua pelaku supply	

chain sehingga terdapat koordinasi yang baik pada 

produksi, distribusi, dan pembayaran. 

Adanya supply	 chain management yang baik 

dalam umkm slondok menyebabkan proses pembelian 

bahan baku, proses produksi, proses distribusi, dan 

proses penjualan berjalan secara efektif dan e�isien. 

Supply	chain management yang baik juga menyebabkan 

aliran barang, aliran uang, dan aliran informasi dapat 

berjalan dengan baik sehingga pelaku supply	 chain 

dapat memperoleh keuntungan yang maksimal.

KESIMPULAN	DAN	SARAN

Supply	chain slondok di Desa Kenalan Kecamatan 

Borobudur Kabupaten Magelang terdapat tiga aliran 

yang harus dikelola yaitu Pertama, aliran bahan baku 

yang dimulai dari pemasok bahan baku yang menjual 

bahan baku ke pengrajin slondok, pengrajin slondok 

yang melakukan proses produksi dari bahan mentah 

menjadi barang jadi, tengkulak dan pedagang pasar 

yang membeli slondok matang dari pembeli dan 

konsumen yang membeli slondok dari tengkulak, 

pedagang pasar, ataupun dari pengrajin secara 

langsung.  Kedua yaitu aliran keuangan yaitu dari 

pemasok bahan baku yang menawarkan bahan baku 

kepada pengrajin dengan pembayaran langsung dan 

tidak langsung, serta pengrajin yang belum melakukan 

administrasi keuangan slondok dengan baik, sehingga 

keuangan slondok bercampur dengan keuangan rumah 

tangga. Ketiga yaitu aliran informasi tentang harga 

bahan baku, teknologi pengolahan slondok, dan dan 

informasi lainnya yang berkaitan dengan slondok.

Saran

Timisela, Natelda Rosaldiah, Masyhuri, Dwijono Hadi 

Darwanto,  dan Slamet Hartono.  2014. 

Manajemen Rantai  Pasok dan Kinerja 

Agroindustri Pangan Lokal Sagu di Provinsi 

Maluku : Suatu Pendekatan Model Persamaan 

Struktural. Jurnal Agritech 34 (2)

Penulis mengucapkan terima kasih kepada 

Dekan Fakultas Pertanian Universitas Tidar, LPPM 

Universitas Tidar, rekan peneliti, mahasiswa 

Fakultas Pertanian Universitas Tidar, dan pengrajin 

slondok Desa Kenalan Kecamatan Borobudur 

Kabupaten Magelang.

Setiadi, Rita Nurmalina, dan Suharno. 2018. Analisis 

Kinerja Rantai Pasok Ikan Nila Pada Bandar 

S r i a n d o yo  d i  Ke c a m a t a n  Tu g u m u lyo 

Kabupaten Musi  Rawas.  Jurnal  I lmiah 

Manajemen VIII (1).

DAFTAR	PUSTAKA

Sugiyono, 2012, Statistika Untuk Penelitian, 

Bandung : Alfabeta

Taib, G., & Roswita, R. (2018). Analisis Prospek Dan 

Kendala Pengembangan Produk Industri  

Pangan Lokal Di Sumatera Barat. Jurnal 

Teknologi Pertanian Andalas, 22(1), 96. 

UCAPAN	TERIMA	KASIH

Moleong, JL, 2014, Metode Penelitian Kualitatif, 

Bandung: Remaja Rosdakarya.

Perlu peranan pemerintah daerah untuk 

meningkatkan daya saing UMKM slondok di 

Kabupaten Magelang agar terjadi keseragaman 

harga slondok per kilonya.

Vol. 3 No. 2, December 2020Eka Nur Jannah, et. al : Peta Sebaran Pangan Lokal Umbi-Umbian untuk Mendukung Rantai Pasok UKM Pangan Lokal di Kecamatan Muntilan


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4

